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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian untuk menganalisis efektivitas penerapan informasi rencana 

umum pengadaan (SIRUP) di Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, 

ditemukan metode untuk mengukur tingkat efektivitas sistem informasi, yaitu 

metode HOT-Fit Model yang dikembangkan oleh Yusoff, dkk. dengan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komponen teknologi dalam penelitian ini memiliki tiga variabel yang 

digunakan untuk menilai efektivitas penerapan aplikasi SIRUP yaitu 

kualitas sistem, kualitas layanan, serta kualitas informasi. Setelah 

melihat hasil uji hipotesis, variabel kualitas layanan berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap komponen manusia. Hal ini dibuktikan 

oleh para responden yang menyatakan bahwa layanan sistem masih 

kurang baik dan perlu ditingkatkan lagi khususnya saat mengumumkan 

RUP yang selalu mendadak dengan waktu tenggat pengumpulan berkas 

yang sangat singkat. 

2. Komponen manusia yang digunakan untuk menilai efektivitas penerapan 

aplikasi SIRUP terbagi dalam 2 variabel, kepuasan pengguna dan 

penggunaan sistem. Setelah melihat hasil uji hipotesis, variabel kepuasan 

pengguna berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap manfaat 

bersih dan variabel penggunaan sistem. Hal ini dinyatakan dari 

tanggapan responden yang menyatakan bahwa mereka akan tetap 

menggunakan aplikasi SIRUP ini untuk kebutuhan pelelangan walaupun 

kurang puas terhadap aplikasi SIRUP secara keseluruhan. 

3. Komponen organisasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel, 

yaitu struktur organisasi serta lingkungan organisasi yang telah terbukti 

berpengaruh positif secara signifikan untuk penerapan aplikasi SIRUP di 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah. Adanya dukungan 

untuk penerapan aplikasi ini sangat dibutuhkan agar aplikasi SIRUP 
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dapat berkembang dengan lebih baik, dan organisasi yang menggunakan 

aplikasi SIRUP untuk mengumumkan jadwal lelang dapat 

memaksimalkan penggunaan SIRUP agar tidak terjadi keterlambatan 

dalam penayangan jadwal RUP dan pelelangan. 

 Dengan kesimpulan di atas, penerapan aplikasi SIRUP secara keseluruhan di 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah sudah efektif, namun perlu adanya 

pengembangan terhadap kualitas layanan untuk meningkatkan variabel kepuasan 

pengguna dalam menggunakan aplikasi SIRUP. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa saya sampaikan mengenai penelitian ini terutama kepada 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah dan penelitian selanjutnya. Untuk 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah: 

1. Penggunaan aplikasi SIRUP bagi pengguna agar dapat lebih ditingkatkan 

lagi dalam hal pelayanan terhadap kepuasan pengguna yang dinilai perlu 

ditingkatkan lagi terutama mengenai pengumuman RUP yang dapat 

diperpanjang sebelum tenggat waktu pengumpulan berkas. 

2. Tim aplikasi SIRUP di Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah 

agar dapat selalu memelihara  sistem jaringan dan aplikasi SIRUP agar 

dapat lebih meningkatkan pelayanan terhadap pengguna aplikasi. 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian yang menggunakan metode HOT-fit model 

perlu dikembangkan dan lebih dimaksimalkan menggunakan variabel yang sama 

maupun lebih kompleks dengan penggabungan metode yang ada dengan metode 

dari penelitian lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner 

Kuesioner Penelitian Penerapan Sistem Informasi 

Rencana Umum Pengadaan (SIRUP) 

Perkenalkan, nama saya Dea Stella Ananda, mahasiswa S-1 Program Studi Sistem 
Informasi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Di sini saya melakukan penelitian 
dengan judul "Analisis Tingkat Efektivitas penerapan Sistem Informasi Rencana 
Umum Pengadaan (SIRUP)" khususnya di Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Tengah. 
 
Kuesioner ini diperuntukkan untuk mengumpulkan data terkait penelitian saya. 
Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 
kuesioner ini dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan pengalaman Anda. 
Kerahasiaan jawaban Anda akan sangat terjamin. Atas ketersediaannya, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
1. Identitas Responden 

 
2. Komponen Teknologi 

Pada komponen teknologi, ada 3 kategori yang akan diukur, yaitu: Kualitas sistem 
(KS), kualitas informasi (KI), dan kualitas layanan (KL). Penilaian menggunakan 
skala linier dengan keterangan:  

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

No. Pernyataan STS TS S SS 
 1 2 3 4 

Technology 

Kualitas Sistem (KS) 

1 SIRUP mudah untuk digunakan     

Nama Responden  

Usia  20-30 tahun 
 31-40 tahun 
 >40 tahun 

Pekerjaan  

Berapa lama Anda menggunakan 
Aplikasi SIRUP? 

 Lebih dari 3 bulan 
 Kurang dari 3 bulan 
 Lebih dari 1 tahun 



 

 

 

 

56 

 

2 Tampilan sistem SIRUP sangat sederhana     

3 SIRUP mudah dipelajari     

4 
Sistem jarang mengalami gangguan 
(error, server down, dll) 

    

5 
SIRUP menjamin kerahasiaan data 
pengguna (wajib login jika ingin 
mengikuti kegiatan lelang) 

    

Kualitas Informasi (KI)     

6 
SIRUP menghasilkan informasi yang 
benar dan akurat (tidak ada kesalahan) 

    

7 
SIRUP menghasilkan informasi yang 
sesuai dengan kenyataan 

    

8 
Informasi dalam SIRUP sesuai dengan 
data yang diinput dan relevan dengan 
yang dibutuhkan 

    

9 
Informasi dalam SIRUP mudah untuk 
ditemukan dan dibaca 

    

10 
Informasi yang dihasilkan SIRUP sangat 
lengkap dan detail 

    

Kualitas Layanan (KL)     

11 Sistem SIRUP dapat diakses di manapun     

12 Terdapat panduan penggunaan sistem     

13 
Pihak pengembang sistem memberikan 
layanan yang cepat dan responsif 

    

 

3. Komponen Manusia 
Pada komponen Manusia, ada 2 kategori yang akan diukur, yaitu: Pengguna Sistem 
(PS) dan Kepuasan Pengguna (KP). Penilaian menggunakan skala linier dengan 
keterangan: 
 
1: Sangat Tidak Setuju 
2: Tidak Setuju 
3: Setuju 
4: Sangat Setuju 
 

Human         

Pengguna Sistem (PS)         

14 Saya menerima SIRUP dengan baik 
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15 
Saya bersedia mengikuti pelatihan yang 
diadakan untuk menggunakan SIRUP 

        

16 
Saya memiliki keterampilan untuk 
menggunakan SIRUP         

17 
Saya selalu menggunakan dan bergantung 
terhadap SIRUP untuk kepentingan 
pengadaan barang dan jasa 

        

18 SIRUP mempermudah pekerjaan saya 
        

Kepuasan Pengguna (KP)         

19 
Semua fungsi dalam SIRUP sudah berjalan 
sesuai kebutuhan kegiatan pengadaan barang 
dan jasa 

        

20 
Tampilan SIRUP memuaskan dan sesuai 
kebutuhan         

21 
Secara keseluruhan penggunaan SIRUP 
sudah sesuai dengan harapan saya sebagai 
pengguna sistem. 

        

 
4. Komponen Organisasi 

Pada komponen Organisasi, ada 2 kategori yang akan diukur, yaitu: Struktur 
Organisasi (SO) dan Lingkungan Organisasi (LO). Penilaian menggunakan skala 
linier dengan keterangan: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

Organization     

Struktur Organisasi (SO)     

22 
Organisasi (SETDA) memberikan pelatihan 
pengelolaan SIRUP kepada pengelola sistem 

    

23 
Adanya komunikasi yang baik antara pimpinan 
dengan pengelola SIRUP di SETDA Provinsi 
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24 
Seluruh pimpinan SETDA mendukung 
penggunaan SIRUP 

    

Lingkungan Organisasi (LO)     

25 
Penerapan SIRUP mendapat dukungan dari 
semua unit kerja 

    

26 
Penerapan SIRUP mendapat dukungan dari 
manajemen organisasi untuk pengembangan 
SIRUP 

    

27 
Penerapan SIRUP mendapat dukungan dari 
Pemerintah tingkat Provinsi 

    

 
5. Manfaat Bersih 

Pada komponen Manfaat Bersih, dilakukan pengukuran manfaat penerapan SIRUP 
secara keseluruhan terhadap pengguna. Penilaian menggunakan skala linier dengan 
keterangan: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

Manfaat Bersih (MB)         

28 
Penerapan SIRUP meningkatkan efisiensi 
pekerjaan saya         

29 
SIRUP membantu saya mencapai tujuan 
pekerjaan dengan efektif         

30 
SIRUP sangat membantu dalam pengambilan 
keputusan         

31 
Produktivitas pengadaan barang dan jasa lebih 
meningkat setelah penerapan SIRUP 

        

 

Lampiran 2. Hasil Uji SmartPLS 

1. Hasil uji Outer Loading tahap pertama 
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2. Hasil uji Outer Loading tahap kedua 

 

 

 

3. Hasil uji reliabilitas dan validitas konstruk 



 

 

 

 

61 

 

 

4. Fornell Larcker Criterion 

 

5. Cross Loading 
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6. Tabel R-Square 

 

7. Tabel Koefisien Jalur 

 

8. Predictive Relevance 
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9. Model Fit 

 

10. Hasil uji Hipotesis 
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Daftar Revisi 

No. Tugas Revisi Halaman Revisi 

1 Menambahkan literatur untuk latar 
belakang 

Telah menambahkan literatur untuk latar 
belakang pada Hal. 1 

2 Penulisan sitasi di studi sebelumnya 
disesuaikan dengan aturan sitasi IEEE 

Perbaikan penulisan sitasi pada studi 
sebelumnya di Hal. 6 

3 Menambahkan teori tentang HOT-Fit 
Model 

Telah menambahkan teori tentang HOT-Fit 
Model pada dasar teori di Hal. 11 

4 Revisi tujuan penelitian Telah melakukan revisi pada tujuan penelitian 
di hal. 3 

5 Revisi keterangan hipotesis di tabel Path 
Coefficients 

Telah melakukan revisi pada keterangan 
hipotesis di hal. 40 

6 Melakukan revisi pada studi 
sebelumnya, disesuaikan dengan metode 
yang digunakan  

Telah mengubah seluruh studi sebelumnya 
sesuai dengan metode analisa data yang 
digunakan pada Hal. 6 

7 Mengecek kesesuaian T-Score Telah menyesuaikan T-Score dari 1,98 
menjadi 1,96 di Hal. 40-46 

 


